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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik petani
timun suri di Kecamatan Kuranji, Kelurahan Kuranji, Kota Padang.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022. Penentuan lokasi
dilakukan secara purposive dengan sampel sebanyak 50 orang, untuk
menentukan sampel data yang dikumpulkan berupa data acak dengan
menggunakan tabel jejak, data yang dikumpulkan berupa data primer dan
data sekunder. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa karakteristik
responden yang diamati adalah sebagai berikut, (1) Tingkat pendidikan yaitu
mayoritas responden adalah petani dengan tingkat pendidikan terakhir
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 20 responden (40,00%), (2)
Ditinjau dari segi umur secara keseluruhan responden berada pada kelompok
umur produktif yaitu 39-47 tahun. (3) Luas lahan responden paling banyak
adalah 0,5-0,6 Ha. (4) Dari segi pengalaman bertani, responden umumnya
memiliki pengalaman 5-10 tahun dan (5) jumlah tanggungan dalam
keluarga, mayoritas responden memiliki 2-5 orang tanggungan. Rata-rata
pendapatan yang diperoleh petani adalah Rp. 35.357.232/Ha/MT dengan
rata-rata total biaya usahatani sebesar Rp. 23.596.957/Ha/MT sehingga total
pendapatan petani sebesar Rp. 11.760.275/Ha/MT. berdasarkan hasil analisis
penerimaan, produksi, harga, dan luas lahan bahwa usahatani mentimun di
lokasi penelitian layak untuk diusahakan.

ABSTRACT

Keywords: Cucumber,
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The purpose of this study was to determine the characteristics of granola
Cucumber Farmers in Kuranji District, Kuranji Village, Padang City. The
study was conducted in September 2022. The location determination was
carried out purposively with a sample of 50 people, to determine the sample
data collected in the form of random data using trace tables, the data
collected in the form of primary data and secondary data. The results of this
study can be concluded that the characteristics of the respondents observed
are as follows, (1) Education level, namely the majority of respondents are
farmers wit the final education level of Senior High School (SMA) 20
respondents ( 40,00%), (2) In terms of overall age, the respondents are in
the productive age group of 39-47 years. (3) The most respondent's land
area is 0.5-0.6 Ha. (4) In terms of farming experience, the respondents
generally have 5-10 years of experience and (5) the number of dependents in
the family, the majority of respondents have 2-5 dependents. The average
income obtained by farmers is Rp. 35.357.232 /Ha/MT with an average total
cost of farming Rp. 23.596.957/Ha/MT. so that the total income of farmers is
Rp. 11.760.275//Ha/MT. based on the results of the analysis of acceptance,
production, price, and land area that cucumber farming in the research
location is feasible to cultivate.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki beragam komoditi disektor pertanian diantaranya ada sayuran,
buah-buahan, umbi, dan lain sebagainya. Salah satu contoh sayuran tanaman mentimun.
Tanaman mentimun tersebar luas diberbagai wilayah di Indonesia dan memiliki produksi
yang mengalami kenaikan tiap tahunnya. Perkembangan produk holtikultura merupakan
salah satu aspek pembangunan pertanian. Tanaman yang termasuk dalam tanaman
holtikultura yaitu sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaman obat-obatan.
Fungsi tanaman holtikultura selain sebagai penghasil bahan pangan tetapi juga memiliki
fungsi yang lain.

Secara sederhana fungsi lain tersebut dapat dibagi menjadi empat, yaitu sebagai fungsi
penyedia pangan, fungsi ekonomi, fungsi kesehatan dan fungsi sosial budaya. Prospek
budidaya tanaman mentimun sangat baik karena mentimun banyak digemari oleh
masyarakat. Umumnya mentimun dikonsumsi dalam bentuk olahan segar seperti acar,
asinan, salad dan lalap selain untuk tujuan konsumsi mentimun juga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan kosmetik dan pengobatan. Nilai gizi mentimun cukup baik karena sayuran
buah ini merupakan sumber mineral dan vitamin (Muttagiin, 2010).

Mentimun atau ketimun adalah tumbuhan yang berasal dari suku Cucurbitaceae atau
labu-labuan yang menghasilkan buah yang dapat dimakan. Tumbuhan timun hidup
merambat dan apabilah tanaman ini sudah berbunga dan berbuah maka tumbuhannya akan
mati atau dengan kata lain mentimun adalah tanaman semusim. Buah mentimun memiliki
bentuk memanjang dengan warna hijau dengan garis putih kekuning-kuningan ketika masih
muda dan akan berwarna lebih hijau hingga putih ketika semakin tua umur buahnya (Anwar
et al, 2005).

Membudidayakan tanaman mentimun tidak berbeda dengan sayuran komersial lainnya.
Penerapan usahatani yang intensif, kondisi iklim yang cocok, dan penerapan kultur teknis
tanaman di lapangan secara tepat merupakan hal yang perlu di perhatikan dan tidak dapat di
abaikan. Suplai unsur hara juga merupakan faktor yang mendukung dalam keberhasilan
peningkatan produksi (Sumpena, 2001). Kecamatan Kuranji merupakan salah satu
Kecamatan yang berada di Kota Padang, dimana diketahui produksi mentimun di
Kecamatan Kuranji tertinggi ketiga setelah Kecamatan Pauh dengan produksi sebesar 421,8
Ton dengan luas panen 36 Ha dan produktivitas tertinggi keempat setelah Kecamatan
Bungus Teluk Kabung sebesar 13,37 Ton/Ha.

Upaya peningkatan produksi mentimun bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
dan pendapatan petani. Petani dihadapkan dengan suatu masalah yaitu dalam penggunaan
segala faktor produksi pada proses pembudidayaan mentimun mulai dari pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan sampai panen. Dari pra survey yang dilakukan didapatkan
informasi dari 10 orang petani mentimun berdasarkan (1) Umur, Rata-rata petani berumur
kisaran 40-45 tahun, (2) Tingkat pendidikan, rata-rata pendidikan terakhir petani adalah
SMA/SMK, (3) Luas lahan, rata-rata petani memiliki luas lahan 0,5 ha dengan produksi
rata-rata 3,5-4,8 ton/ha, (4) Pengalaman usahatani, rata-rata pengalaman berusahatani 14
tahun, (5) Jumlah tanggungan keluarga, rata-rata jumlah tanggungan keluarga petani 4-6
orang. Dilihat dari harga jual mentimun dari petani yang terkadang berfluktuatif, yaitu dapat
terjadi kenaikan dan juga penurunan harga.

Petani mentimun menjual hasil produksinya kepada para pedagang pengepul di Desa

29|Page



e-1SSN: 2747-2167 | p-ISSN: 2747-2175 JRIP Vol. 4 (1), Februari 2024

Belimbing. Harga jual mentimun di Kecamatan Kuranji, dimana harga rata-rata mentimun
2.500 dan Rata-rata pendapatan petani mentimun di Kecamatan Kuranji sebesar Rp.
11.760.275/Ha/MT. Sebagai seorang petani mentimun tentu mengharapkan keuntungan dari
produk yang di usahanya. Oleh karena itu untuk mendapatkan keuntungan petani harus
mengalokasikan biaya usahatani serta sumber daya yang ada secara efektif dan efisien.
Tujuan Penelitian ini mengetahui karakteristik petani mentimun di Kelurahan Kuranji
Kecamatan Kuranji Kota Padang dan Untuk mengetahui pendapatan petani mentimun di
Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji Kota Padang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kuranji, Kecamatan Kuranji, Kota Padang,
Sumatera Barat pada Bulan Agustus 2022. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara
sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa produktivitas mentimun di Kelurahan
Kuranji berada pada urutan ketiga tertinggi setelah Kelurahan Sungai Sapiah sebesar 13,67
Ton dan luas lahan 10 Ha. Sampel yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 50
orang sampel.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatiftif
dan deskriptif kuantitatif, dimana metode deskriptif digunakan untuk mengetahui
Karateristik Petani Mentimun di Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji dan deskriftif
kuantitatif untuk Menganalisis Pendapatan Mentimun di Kelurahan Kuranji Kecamatan
Kuranji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik individu adalah sifat-sifat yang ditampilkan seseorang yang
berhubungan semua aspek kehidupannya di dunia atau lingkungan sendiri bagian dari
pribadi dan melekat pada diri seseorang. Karakteristik ini mendasari tingkah laku seseorang
dalam situasi kerja maupun situasi yang lainnya (Rogers dan Shoemaker, 1971).
Karakteristik dari masing-masing petani mentimun di Kelurahan Kuranji sudah di teliti
berupa Umur, Penndidikan, Luas lahan, Pengalaman berusahatani, Tanggungan keluarga.
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel dibawah.

Tabel 1. Karakteristik Responden petani Mentimun di Kecamatan Kuranji Kelurahan Kuranji Kota
Padang.

No Keterangan Jumlah (orang) Persentase (100%)
1 Umur (Tahun)

30-38 20 40,00
3947 25 50,00
48 — 56 2
57 — 65 3 10,00
Jumlah 50 100

2  Pendidikan
SD 10 20,00
SMP 14 28,00
SMA 20 40,00
S1 6 12,00
Jumlah 50 100,00
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3 Luas lahan (Ha)

0,5-0,6 36 72,00
0,7-0,8 14 28,00
Jumlah 50 100,00
4  Pengalaman Berusahatani (Tahun)

5-10 25 50.00
11-15 15 30.00
16-20
21-25 5 20.00
Jumlah 50 100,00
Tanggungan Keluarga(Orang)

5 2-4 21 42,00
5-6 29 58,00
>7 0 0
Jumlah 50 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Dari tabel di atas dapat dilihat Usia produktif adalah penduduk yang dianggap sudah
bisa bekerja dan bisa menghasilkan barang dan jasa. Untuk umur 0-14 tahun di anggap
sebagai usia yang belom produktif secara ekonomis, sedangkan penduduk yang berumur 15-
64 tahun yaitu penduduk produktif. Penduduk usia produktif sangat erat kaitanya dengan
tenaga kerja dan angkatan kerja (Mulyadi, 2012). Dari segi tingkat pendidikan responden
cukup bervariasi, Pendidikan yang pernah ditempuh oleh petani sampel adalah SD sebanyak
10 responden (20,00%). Tamatan SMP sebanyak 14 responden (28,00%), tamatan SMA
sebanyak 20 responden (40,00%), dan tamatan S1 sebanyak 6 responden (12,00%).

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada petani mentimun luas lahan responden petani
paling banyak adalah 0,5-0,6 sebanyak 36 orang (72,00%). dan untuk luas lahan 0,7-0,8 Ha
sebanyak 14 orang (28,00%). Luas atau sempitnya lahan yang dikuasai akan mempengaruhi
anggota untuk mengolah lahan menurut Kuswardhani (1998). Dari segi pengalaman
berusahatani petani responden di daerah penelitian pengalaman berusahatani 5-10 tahun
sebanyak 25 responden (50,00%). Hal ini membuktikan bahwa petani yang menjadi
responden pada penelitian ini memiliki pengalaman usahatani Mentimun yang masih
rendah. Pengalaman yang merupakan salah satu faktor yang dapat membantu memecahkan
masalah yang dihadapi dalam usahataninya. Pengalaman petani dalam usahatani merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi adopsi inivasi pertanian (Syarifuddin, 2003)

Dari segi Tanggungan Keluarga petani responden di daerah penelitian tanggungan
keluarga 4-5 orang sebanyak 29 responden (58,00%). Banyak jumlah tanggungan keluarga
akan mendorong petani banyak melakukan aktivitas terutama dalam mencari dan
menambah pendapatan keluarganya.

Analisis Pendapatan Mentimun
1. Produksi Mentimun
Pendapatan diperoleh dari selisih antara penerimaan dengan biaya total yang
dikeluarkan. Pendapatan usahatani adalah selisih antara pendapatan kotor dan biaya
produksi yang dihitung dalam jangka waktu per musim tanam, perbulan dan per tahun.
Pendapatan usahatani merupakan ukuran penghasilan yang diterima oleh petani dari
usahataninya (Kindangen 2000).
Produksi merupakan hasil usahatani yang dicapai oleh petani Mentimun di
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Kelurahan Kuranji. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata produksi
Mentimun di Kecamatan Kuranji Kelurahan Kuranji yaitu sebesar 7.920 Kg/Ha/MT
dengan harga 2.500/Kg. Permintaan mentimun semakin lama semakin meningkat seiring
dengan pertambahan jumlah penduduk.

. Penerimaan Petani Mentimun

Penerimaan usahatani Mentimun didapat dari hasil perkalian antara jumlah hasil
Produksi dengan Harga jual. Dimana harga rata-rata Mentimun yang berlaku pada saat
kegiatan penelitian adalah Rp 2.500. Dari hasil penelitian ditentukan rata-rata
penerimaan petani Mentimun di Kecamatan Kuranji Kelurahan Kuranji yaitu sebesar Rp
19.800.050,00/Ha/MT. Besarnya rata-rata penerimaan yang diterima oleh petani
responden dalam kegiatan usahatani Mentimun yang telah dilakukan dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Rata-rata Produksi, Harga dan Penerimaan petani Mentimun di  Kecamatan
Kuranji Kelurahan Kuranji

No Uraian Jumlah

1 Produksi (Kg) 7.920,00

2 Harga Mentimun (Kg) 2,500
Total Penerimaan (Ha/MT) 19.800.050

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan rata-rata penerimaan petani Mentimun sebesar Rp 35.357.232/Ha/MT,
sedangkan rata-rata biaya tunai sebesar Rp 23.596.957/Ha/MT. Setelah dilakukan
pengurangan antara rata penerimaan dengan rata-rata biaya tunai dan diketahui rata-rata
pendapatan petani Mentimun di Kecamatan Kuranji Kelurahan Kuranji Kota Padang
sebesar Rp 11.760.275/Ha/MT.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Karakteristik responden yang diamati sebagai berikut, (1) Umur secara keseluruhan

responden tergolong dalam usia produktif, berumur 40-65 tahun. (2) Tingkat pendidikan,

yaitu mayoritas responden adalah petani dengan tingkat pendidikan akhir tamatan Sekolah
Menengah Atas (SMA) (3) Luas lahan responden yang paling banyak adalah < 0,5 Ha. (4)

Pengalaman berusahatani, umumnya responden memiliki pengalaman 15-20 tahun dan (5)

Jumlah tanggungan keluarga, mayoritas responden memiliki jumlah tanggungan keluarga
2-5 orang.

. Secara rata-rata produksi per luas lahan mentimun yang dihasilkan petani responden
adalah sebesar 9.921,54 Kg/MT. Dengan rata-rata pendapatan petani Mentimun Di

Kecamatan Kuranji Kelurahan Kuranji Kota Padang sebesar Rp.12.664,184Ha/MT.
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